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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah sampah plastik menjadi permasalahan lingkungan yang memerlukan penanganan 

berkelanjutan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan memberdayakan masyarakat Desa Sumberagung, 

Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan melalui pemanfaatan sampah plastik menjadi paving blok bernilai 

ekonomi dengan pendekatan ekonomi sirkular. Kegiatan melibatkan 38 peserta yang terdiri atas perangkat desa, 

karang taruna, dan masyarakat setempat. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, demonstrasi 

pembuatan paving blok, dan pendampingan. Inovasi program terletak pada integrasi konsep ekonomi sirkular 

dengan pengolahan sampah plastik menjadi produk konstruksi sederhana yang memiliki nilai guna dan nilai 

ekonomi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai ekonomi sirkular dari 

45,6% menjadi 86,3%, pengetahuan pembuatan paving blok dari 32,5% menjadi 89,1%, serta pemahaman peluang 

ekonomi limbah dari 48,2% menjadi 87,6%. Program ini juga menghasilkan paving blok berbahan dasar sampah 

plastik sebagai contoh penerapan ekonomi sirkular di tingkat masyarakat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sampah plastik menjadi paving blok dapat menjadi alternatif pengelolaan limbah yang mendukung 

pengurangan pencemaran lingkungan sekaligus membuka peluang ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Ekonomi sirkular; Pemberdayaan masyarakat; Sampah plastik; Paving blok. 

 
ABSTRACT 

The rising volume of plastic waste presents an environmental challenge requiring sustainable solutions. This 

Community Service Program (KKN) aimed to empower the residents of Sumberagung Village, Modo District, 

Lamongan Regency, by transforming plastic waste into economically valuable paving blocks through a circular 

economy approach. The initiative involved 38 participants, including village officials, youth organization members, 

and local residents. The methods employed included awareness-raising sessions, training, demonstrations of 

paving block production, and ongoing guidance. The program's innovation lies in integrating circular economy 

concepts with the processing of plastic waste into simple construction products that offer both utility and economic 

value. Evaluation results indicated significant improvements in participant knowledge: understanding of the 

circular economy rose from 45.6% to 86.3%, knowledge of paving block production increased from 32.5% to 

89.1%, and awareness of the economic potential of waste grew from 48.2% to 87.6%. The program also produced 

plastic-waste-based paving blocks, serving as a practical example of circular economy implementation at the 

community level. These activities demonstrate that converting plastic waste into paving blocks offers a viable 

waste management alternative that supports the reduction of environmental pollution while simultaneously 

creating sustainable economic opportunities for the community. 

 

Keywords: Circular economy; Community empowerment; Plastic waste; Paving blocks. 

 
 
PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah plastik masih 

menjadi tantangan lingkungan yang dihadapi banyak 

daerah di Indonesia. Menurut Pramiati et al. (2024), 

peningkatan konsumsi plastik sekali pakai tanpa 

diimbangi sistem pengelolaan yang memadai 

menyebabkan akumulasi limbah di lingkungan 

permukiman. Kondisi tersebut sejalan dengan 
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temuan Ngafiyah et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

memilah sampah menjadi salah satu faktor utama 

meningkatnya timbunan sampah plastik. 

Dampaknya tidak hanya berupa pencemaran 

lingkungan, tetapi juga hilangnya peluang 

pemanfaatan limbah sebagai sumber daya yang 

memiliki nilai ekonomi (Kasim, 2025). 

Desa Sumberagung merupakan salah satu 

desa di Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan 

dengan jumlah penduduk sekitar 2.922 jiwa yang 

terdiri atas 1.451 laki-laki dan 1.471 perempuan. 

Tingginya aktivitas rumah tangga menghasilkan 

berbagai jenis limbah domestik setiap hari, termasuk 

sampah plastik dari kemasan makanan dan minuman. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

dengan perangkat desa selama pelaksanaan KKN, 

sebagian besar sampah rumah tangga masih dikelola 

melalui pembakaran atau pembuangan langsung 

tanpa proses pemilahan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan sampah masih berorientasi pada 

pembuangan akhir dan belum mengarah pada 

pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan 

sebagaimana direkomendasikan dalam pendekatan 

ekonomi sirkular (Kirchherr et al. 2017; Resolute et 

al., 2026). 

Hasil identifikasi awal terhadap peserta 

kegiatan menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

masyarakat mengenai ekonomi sirkular masih 

sebesar 45,6%, pengetahuan tentang pembuatan 

paving blok dari sampah plastik sebesar 32,5%, dan 

kemampuan memilah sampah plastik sebesar 51,8%. 

Data tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara potensi pemanfaatan sampah plastik dengan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah 

secara produktif. 

Konsep ekonomi sirkular menawarkan 

pendekatan yang lebih berkelanjutan dibandingkan 

model ekonomi linear yang berorientasi pada pola 

ambil–pakai–buang. Kirchherr et al. (2017) 

mendefinisikan ekonomi sirkular sebagai sistem 

yang bertujuan mempertahankan nilai produk, 

material, dan sumber daya selama mungkin melalui 

penggunaan kembali, perbaikan, dan daur ulang. 

Dalam konteks pengelolaan sampah plastik, 

pendekatan ini memungkinkan limbah diubah 

menjadi produk yang memiliki manfaat ekonomi dan 

sosial (Martinus et al., 2026). Resolute et al. (2026) 

menambahkan bahwa keberhasilan implementasi 

ekonomi sirkular sangat dipengaruhi oleh partisipasi 

masyarakat dalam proses pengumpulan, pemilahan, 

dan pemanfaatan kembali material yang sebelumnya 

dianggap sebagai limbah. 

Pemberdayaan masyarakat menjadi elemen 

penting dalam mewujudkan pengelolaan sampah 

berbasis ekonomi sirkular. Penelitian Muhammad et 

al. (2026) menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat dalam program pengolahan limbah 

mampu meningkatkan perubahan perilaku dan 

keberlanjutan program lingkungan. Hasil serupa 

dilaporkan oleh Azizah et al. (2026) yang 

menemukan bahwa pendekatan partisipatif dapat 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mengelola sampah sekaligus memperkuat 

kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan edukasi 

dan pelatihan juga terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan 

limbah plastik secara produktif (Ngafiyah et al., 

2024; Bahits et al., 2025). 

Salah satu bentuk pemanfaatan sampah 

plastik yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

adalah pembuatan paving blok. Produk ini memiliki 

nilai guna karena dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan infrastruktur lingkungan sekaligus 

memiliki nilai jual yang berpotensi mendukung 

ekonomi masyarakat. Wahidah et al. (2025) 

melaporkan bahwa pelatihan pembuatan paving blok 

berbahan dasar sampah plastik mampu 

meningkatkan keterampilan masyarakat serta 

mendorong munculnya kegiatan ekonomi produktif 

berbasis lingkungan. Temuan tersebut diperkuat oleh 

Herlianti et al. (2026) yang menunjukkan bahwa 

paving blok berbahan limbah plastik dapat menjadi 

alternatif pengelolaan sampah rumah tangga yang 

mendukung pengurangan limbah sekaligus 

membuka peluang usaha masyarakat. Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah 

plastik menjadi paving blok dapat berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

melalui pengurangan limbah dan peningkatan nilai 

tambah ekonomi (Martinus et al., 2026; Suwandi et 

al., 2026). 

Berbagai kegiatan pengabdian terkait 

pemanfaatan sampah plastik menjadi paving blok 

telah dilakukan sebelumnya. Sarwandy et al. (2024) 

menekankan aspek edukasi pengelolaan sampah, 

sedangkan Alamsyah et al. (2025) berfokus pada 

pelatihan teknis produksi paving blok plastik. 

Amdah et al. (2025) mengembangkan pelatihan 

berbasis teknologi plastic molding, sementara 

Wordailmi et al. (2025) mengarahkan kegiatan pada 

pengembangan green entrepreneurship. Meskipun 

menunjukkan hasil yang positif, sebagian besar 

kegiatan tersebut masih berfokus pada satu aspek 

tertentu dan belum mengintegrasikan edukasi 

ekonomi sirkular, pelatihan teknis, praktik produksi, 

dan pendampingan secara berkelanjutan dalam satu 

rangkaian program. 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada 

integrasi pendekatan ekonomi sirkular dengan 

strategi pemberdayaan masyarakat berbasis 

partisipasi melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, 

praktik, dan pendampingan. Program tidak hanya 

menargetkan peningkatan keterampilan teknis dalam 
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pembuatan paving blok, tetapi juga peningkatan 

pemahaman ekonomi sirkular dan penguatan 

kesadaran masyarakat terhadap nilai ekonomi 

sampah plastik. Keberhasilan program diukur 

melalui peningkatan pengetahuan peserta, 

kemampuan menghasilkan paving blok berbahan 

dasar sampah plastik, serta meningkatnya 

pemahaman masyarakat mengenai peluang ekonomi 

dari pemanfaatan limbah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa 

Sumberagung dalam mengelola sampah plastik 

menjadi paving blok bernilai ekonomi melalui 

pendekatan ekonomi sirkular. Luaran yang 

diharapkan meliputi peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai ekonomi sirkular dan 

pengelolaan sampah plastik, peningkatan 

keterampilan pembuatan paving blok, tersedianya 

produk paving blok hasil praktik pelatihan, serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat untuk 

memanfaatkan sampah plastik sebagai sumber daya 

yang memiliki nilai ekonomi dan lingkungan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Universitas Islam Darul Ulum Lamongan di 

Desa Sumberagung, Kecamatan Modo, Kabupaten 

Lamongan pada bulan Juli–Agustus 2026. Peserta 

kegiatan berjumlah 38 orang yang terdiri atas 5 

perangkat desa, 10 anggota karang taruna, 15 ibu 

rumah tangga, dan 8 anggota masyarakat umum 

yang memiliki ketertarikan terhadap pengelolaan 

sampah dan kegiatan ekonomi produktif berbasis 

lingkungan. Pemilihan peserta dilakukan secara 

purposive berdasarkan hasil koordinasi dengan 

pemerintah desa dan tingkat keterlibatan masyarakat 

dalam kegiatan lingkungan. 

Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR) yang 

menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam 

seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan PAR 

memungkinkan masyarakat berperan sebagai subjek 

sekaligus pelaku perubahan melalui proses 

identifikasi masalah, perencanaan tindakan, 

pelaksanaan program, refleksi, dan evaluasi. Dalam 

kegiatan ini, masyarakat dilibatkan sejak tahap 

identifikasi permasalahan sampah plastik, 

penyusunan rencana kegiatan, pelaksanaan pelatihan, 

praktik produksi paving block, hingga evaluasi hasil 

program. 

Tahap pertama adalah identifikasi masalah 

dan kebutuhan masyarakat melalui observasi 

lapangan, wawancara dengan perangkat desa, dan 

diskusi kelompok terarah (focus group discussion). 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi pengelolaan sampah, jenis 

sampah yang dominan, serta tingkat pengetahuan 

masyarakat terkait ekonomi sirkular dan 

pemanfaatan sampah plastik. 

Tahap kedua adalah perencanaan program 

secara partisipatif. Tim KKN bersama pemerintah 

desa dan perwakilan masyarakat menyusun jadwal 

kegiatan, menentukan lokasi pelatihan, menyiapkan 

alat dan bahan, serta merumuskan mekanisme 

pelaksanaan program. Keterlibatan masyarakat pada 

tahap ini bertujuan untuk meningkatkan rasa 

memiliki (sense of ownership) terhadap program 

yang akan dilaksanakan. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan 

sosialisasi dan pelatihan. Kegiatan sosialisasi 

mencakup materi mengenai dampak sampah plastik 

terhadap lingkungan, konsep ekonomi sirkular, serta 

peluang ekonomi dari pemanfaatan limbah plastik. 

Setelah sosialisasi, peserta mengikuti pelatihan dan 

praktik pembuatan paving block berbahan dasar 

sampah plastik. 

Proses pembuatan paving block dilakukan 

menggunakan sampah plastik jenis Low-Density 

Polyethylene (LDPE) dan High-Density 

Polyethylene (HDPE) yang berasal dari kemasan 

rumah tangga. Sampah plastik terlebih dahulu 

dipilah, dibersihkan, dan dikeringkan. Selanjutnya 

plastik dicacah menjadi ukuran yang lebih kecil dan 

dipanaskan hingga meleleh pada suhu sekitar 180–

220°C. Plastik cair kemudian dicampurkan dengan 

pasir menggunakan perbandingan 30% plastik dan 

70% pasir hingga homogen. Campuran tersebut 

dimasukkan ke dalam cetakan paving block dan 

dipadatkan sebelum didinginkan pada suhu ruang 

hingga mengeras. 

Untuk menjaga keselamatan kerja, peserta 

menggunakan alat pelindung diri berupa sarung 

tangan tahan panas, masker, dan kacamata 

pelindung selama proses pemanasan dan pencetakan. 

Kegiatan praktik juga dilakukan di ruang terbuka 

dengan ventilasi yang memadai untuk mengurangi 

paparan asap dari proses pelelehan plastik. 

Tahap keempat adalah pendampingan 

masyarakat. Pendampingan dilakukan melalui 

diskusi kelompok, praktik ulang pembuatan paving 

block, dan konsultasi mengenai peluang usaha 

berbasis pengolahan sampah plastik. Pada tahap ini 

peserta didorong untuk membentuk kelompok 

pengelola yang dapat melanjutkan kegiatan setelah 

program KKN berakhir. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi 

kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-test 

yang diberikan kepada seluruh peserta untuk 

mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan 

keterampilan. Instrumen evaluasi terdiri atas lima 

indikator, yaitu: (1) pemahaman dampak sampah 
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plastik, (2) pemahaman konsep ekonomi sirkular, 

(3) pengetahuan pembuatan paving block, (4) 

kemampuan memilah sampah plastik, dan (5) 

pemahaman peluang ekonomi dari pemanfaatan 

limbah. Setiap indikator diukur menggunakan skala 

persentase berdasarkan jawaban peserta terhadap 

pertanyaan yang telah disusun oleh tim pelaksana. 

Evaluasi kualitatif dilakukan melalui 

observasi partisipatif dan wawancara langsung 

untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat, 

kemampuan peserta dalam mempraktikkan proses 

produksi paving block, serta respons masyarakat 

terhadap keberlanjutan program. Kualitas produk 

paving block dinilai secara sederhana melalui 

pengamatan visual terhadap bentuk, kepadatan, dan 

kekompakan hasil cetakan. Hasil evaluasi digunakan 

sebagai dasar untuk menilai efektivitas program 

sekaligus merumuskan rekomendasi pengembangan 

kegiatan pengelolaan sampah berbasis ekonomi 

sirkular di masa mendatang. 

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi 

siskular dengan pemanfaatan sampah plastik 

menjadi paving blok 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat berbasis ekonomi sirkular di Desa 

Sumberagung, Kecamatan Modo, Kabupaten 

Lamongan berlangsung melalui tahapan sosialisasi, 

pelatihan, praktik pembuatan paving blok, 

pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Seluruh 

rangkaian kegiatan dirancang untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah 

plastik sekaligus mendorong terbentuknya kegiatan 

ekonomi produktif berbasis lingkungan.  

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

sampah plastik merupakan salah satu jenis limbah 

yang paling banyak ditemukan di lingkungan 

permukiman. Sebagian besar sampah rumah tangga 

masih dikelola melalui pembakaran atau dibuang 

bersama limbah lainnya tanpa proses pemilahan. 

Kondisi tersebut menyebabkan potensi pemanfaatan 

sampah plastik sebagai sumber daya ekonomi belum 

berkembang secara optimal. 

Sosialisasi Ekonomi Sirkular dan Pengelolaan 

Sampah Plastik 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi 

mengenai dampak sampah plastik terhadap 

lingkungan, konsep ekonomi sirkular, dan peluang 

pemanfaatan limbah menjadi produk bernilai 

ekonomi. Kegiatan diikuti oleh 38 peserta yang 

terdiri atas perangkat desa, anggota karang taruna, 

ibu rumah tangga, dan masyarakat umum. 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta masih memandang sampah plastik 

sebagai limbah yang harus dibuang atau dibakar. 

Pemahaman mengenai konsep ekonomi sirkular dan 

pemanfaatan sampah sebagai sumber daya ekonomi 

juga masih terbatas. Kondisi tersebut sejalan dengan 

hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya 

pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan sampah 

berbasis pemanfaatan kembali (reuse) dan daur 

ulang (recycle). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Ekonomi Sirkular 

dan Pengelolaan Sampah Plastik kepada 

Masyarakat Desa Sumberagung 

 

Pelatihan dan Praktik Pembuatan Paving Blok 

Setelah kegiatan sosialisasi, peserta 

mengikuti pelatihan dan praktik pembuatan paving 

block berbahan dasar sampah plastik. Pelatihan 
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dilakukan melalui metode demonstrasi dan praktik 

kelompok sehingga peserta dapat mengikuti seluruh 

tahapan produksi secara langsung. 

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat 

berhasil mengumpulkan sekitar 45 kg sampah plastik 

yang berasal dari lingkungan sekitar desa. Sampah 

tersebut kemudian dipilah, dibersihkan, dicacah, 

dipanaskan, dan dicampurkan dengan pasir sebelum 

dicetak menjadi paving block. Dari proses tersebut 

dihasilkan sekitar 85 unit paving block yang 

digunakan sebagai media pembelajaran dan contoh 

produk hasil pemanfaatan limbah plastik. 

Keterlibatan peserta secara langsung dalam 

setiap tahapan produksi memberikan pengalaman 

praktis yang membantu proses transfer pengetahuan 

dan keterampilan. Peserta tidak hanya memahami 

konsep pengelolaan sampah, tetapi juga memperoleh 

kemampuan dasar dalam mengolah limbah plastik 

menjadi produk yang memiliki nilai guna. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan dan Praktik Pembuatan 

Paving Blok Berbahan Dasar Sampah Plastik 

 
Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Masyarakat 

 Evaluasi dilakukan terhadap seluruh 38 

peserta menggunakan instrumen pre-test dan post-

test yang terdiri atas lima indikator penilaian. Setiap 

indikator diukur menggunakan skor persentase 

berdasarkan jumlah jawaban benar yang diperoleh 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan.  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Indikator 
Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

Pemahaman 

dampak 

sampah plastik 

58,4 88,7 30,3 

Pemahaman 

ekonomi 

sirkular 

45,6 86,3 40,7 

Pengetahuan 

pembuatan 

paving blok 

32,5 89,1 56,6 

Kemampuan 

memilah 

sampah plastik 

51,8 85,4 33,6 

Pemahaman 

peluang 

48,2 87,6 39,4 

ekonomi 

limbah 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh 

indikator mengalami peningkatan setelah 

pelaksanaan program. Peningkatan tertinggi terjadi 

pada indikator pengetahuan pembuatan paving block 

sebesar 56,6%, diikuti pemahaman ekonomi sirkular 

sebesar 40,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

metode pelatihan berbasis praktik langsung mampu 

membantu peserta memahami proses pengolahan 

sampah secara lebih konkret dibandingkan 

penyampaian materi secara teoritis semata. 

Hasil tersebut sejalan dengan temuan 

Ngafiyah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

pendekatan pelatihan partisipatif dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Wahidah et al. (2025) bahwa praktik 

langsung dalam proses pembuatan paving block 

memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif 

dibandingkan metode ceramah. 

Pendampingan dan Penguatan Kelompok 

Masyarakat 

Tahap pendampingan dilakukan melalui 

praktik ulang pembuatan paving block, diskusi 

kelompok, dan konsultasi mengenai pengelolaan 

sampah plastik. Kegiatan ini bertujuan memastikan 

peserta mampu menerapkan keterampilan yang telah 

diperoleh selama pelatihan. 

Pada tahap ini mulai terlihat perubahan 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga. Beberapa peserta mulai melakukan 

pemisahan sampah plastik dari sampah organik 

untuk mempermudah proses pengumpulan dan 

pengolahan. Karang taruna bersama masyarakat 

juga mulai berinisiatif mengoordinasikan 

pengumpulan sampah plastik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi. 

 

 
Gambar 3. Pendampingan dan Diskusi Kelompok 

Pengelola Sampah Plastik 

 
Luaran Program dan Perubahan Sosial 

Salah satu luaran utama kegiatan ini adalah 

terbentuknya kemampuan masyarakat dalam 

memanfaatkan sampah plastik menjadi paving block 

sederhana melalui pendekatan ekonomi sirkular. 

Produk yang dihasilkan memiliki bentuk yang relatif 
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seragam dan berhasil menunjukkan bahwa limbah 

plastik dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk 

yang memiliki nilai guna. 

Kegiatan ini juga menghasilkan perubahan 

sosial pada tingkat komunitas. Perubahan tersebut 

terlihat dari meningkatnya kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pemilahan sampah, 

meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan lingkungan, serta mulai terbentuknya 

kelompok masyarakat yang berperan dalam 

pengumpulan dan pengelolaan sampah plastik. 

 

 
Gambar 4. Produk Paving Blok Hasil Pemanfaatan 

Sampah Plastik 

 
Table 2. Perubahan Kondisi Masyarakat Sebelum 

dan Sesudah Program 

Aspek 
Sebelum 

Program 

Sesudah 

Program 

Pengelolaan 

sampah plastik 

Dibakar 

atau 

dibuang 

Mulai dipilah 

dan 

dimanfaatkan 

Pengetahuan 

ekonomi 

sirkular 

Rendah Meningkat 

Keterampilan 

pengolahan 

limbah 

Belum 

tersedia 

Mampu 

membuat 

paving block 

Partisipasi 

masyarakat 

Pasif Aktif 

mengikuti 

kegiatan 

Kerja sama 

antarwarga 

Belum 

terorganisir 

Mulai 

terbentuk 

kelompok 

pengelola 

Pemahaman 

peluang usaha 

Terbatas Mulai 

berkembang 

 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

program tidak hanya menghasilkan peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga mendorong 

perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan 

sampah. Temuan ini mendukung konsep 

pemberdayaan masyarakat yang menempatkan 

masyarakat sebagai aktor utama dalam proses 

perubahan social. 

Keterbatasan Program 

Kegiatan ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, evaluasi keberhasilan 

program masih berfokus pada aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan perubahan perilaku masyarakat 

dalam jangka pendek. Kedua, produk paving block 

yang dihasilkan belum melalui pengujian 

laboratorium seperti uji kuat tekan, daya serap air, 

maupun ketahanan material sehingga kualitas teknis 

produk belum dapat dibandingkan dengan standar 

paving block komersial. Ketiga, keberlanjutan 

program masih memerlukan dukungan pemerintah 

desa dan kelompok masyarakat agar kegiatan 

pengelolaan sampah dapat terus berjalan setelah 

program KKN berakhir 

Diskusi  

Kegiatan pengabdian masyarakat telah 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang 

direncanakan, yaitu observasi lapangan, sosialisasi 

ekonomi sirkular, pelatihan pembuatan paving blok 

berbahan dasar sampah plastik, pendampingan, dan 

evaluasi. Seluruh kegiatan melibatkan masyarakat, 

pemerintah desa, dosen, dan mahasiswa KKN secara 

aktif. Keterlibatan berbagai pihak tersebut menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

program dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

selama kegiatan berlangsung. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola sampah plastik 

menjadi produk yang bernilai ekonomi. Peningkatan 

tersebut terlihat dari kemampuan peserta dalam 

memahami konsep ekonomi sirkular, melakukan 

pemilahan sampah, serta mempraktikkan proses 

pembuatan paving blok secara mandiri. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ngafiyah et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa kegiatan edukasi dan 

pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam pengelolaan limbah 

plastik.  

Program ini juga mendorong perubahan 

cara pandang masyarakat terhadap sampah plastik. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sampah umumnya 

dianggap sebagai limbah yang harus dibuang atau 

dibakar. Setelah mengikuti pelatihan, masyarakat 

mulai memahami bahwa sampah plastik dapat 

dimanfaatkan kembali menjadi produk yang 

memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Temuan 

tersebut mendukung konsep ekonomi sirkular yang 

menempatkan limbah sebagai sumber daya yang 

dapat dimanfaatkan kembali dalam siklus produksi 

(Resolute et al., 2026).  

Hasil pengabdian juga menunjukkan 

adanya perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga. Warga mulai 

melakukan pemilahan sampah plastik sebelum 

dibuang dan menunjukkan partisipasi yang lebih 

aktif dalam kegiatan pengumpulan sampah. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa program tidak hanya 
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menghasilkan keterampilan teknis, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Pramiati 

et al. (2024) yang menjelaskan bahwa peningkatan 

pengetahuan dapat mendorong perubahan perilaku 

dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat.  

Salah satu hasil penting dari kegiatan ini 

adalah munculnya inisiatif masyarakat untuk 

melanjutkan kegiatan pengumpulan dan 

pemanfaatan sampah plastik setelah program 

berakhir. Beberapa anggota karang taruna dan tokoh 

masyarakat mulai berperan sebagai penggerak 

dalam mengajak warga melakukan pengelolaan 

sampah secara lebih terorganisir. Kehadiran 

penggerak lokal tersebut menjadi modal sosial yang 

penting untuk mendukung keberlanjutan program di 

masa mendatang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

program pemberdayaan berbasis ekonomi sirkular di 

Desa Sumberagung, Kecamatan Modo, Kabupaten 

Lamongan berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah plastik menjadi paving block. Program yang 

melibatkan 38 peserta melalui kegiatan sosialisasi, 

pelatihan, praktik, dan pendampingan menunjukkan 

peningkatan pada seluruh indikator evaluasi. 

Pemahaman peserta mengenai ekonomi sirkular 

meningkat dari 45,6% menjadi 86,3%, pengetahuan 

pembuatan paving block meningkat dari 32,5% 

menjadi 89,1%, dan pemahaman peluang ekonomi 

limbah meningkat dari 48,2% menjadi 87,6%. 

Selama pelaksanaan kegiatan, masyarakat juga 

berhasil mengumpulkan sekitar 45 kg sampah 

plastik yang kemudian diolah menjadi 85 unit 

paving block sebagai produk luaran program. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis peserta dalam mengolah limbah 

plastik, tetapi juga mendorong perubahan perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga. Masyarakat mulai melakukan pemilahan 

sampah plastik, berpartisipasi dalam kegiatan 

lingkungan, serta membangun inisiatif bersama 

untuk melanjutkan pengelolaan sampah berbasis 

ekonomi sirkular. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 

dipadukan dengan praktik langsung mampu menjadi 

sarana edukasi sekaligus penguatan kapasitas 

masyarakat dalam pemanfaatan limbah plastik 

secara produktif. 

Saran 

Keberlanjutan program memerlukan tindak 

lanjut dari berbagai pihak. Pemerintah desa bersama 

masyarakat perlu membentuk dan memperkuat 

kelompok pengelola sampah yang bertanggung 

jawab terhadap kegiatan pengumpulan, pemilahan, 

dan pemanfaatan sampah plastik secara 

berkelanjutan. Pengembangan program selanjutnya 

juga perlu didukung dengan pengujian kualitas 

paving block, seperti uji kuat tekan dan daya serap 

air, sehingga kualitas produk dapat diketahui dan 

memenuhi standar yang berlaku. 

Proses produksi paving block perlu disusun 

dalam bentuk standar operasional prosedur (SOP) 

agar kualitas produk lebih konsisten dan mudah 

direplikasi oleh masyarakat. Upaya pengembangan 

pemasaran juga perlu dilakukan melalui kerja sama 

dengan pemerintah desa, UMKM, maupun media 

digital untuk memperluas peluang pemanfaatan dan 

penjualan produk. Monitoring dan evaluasi secara 

berkala setelah program KKN berakhir juga penting 

dilakukan guna memastikan keberlanjutan kegiatan 

serta mengukur perkembangan dampak sosial, 

lingkungan, dan ekonomi yang dihasilkan oleh 

program pemberdayaan berbasis ekonomi sirkular 

ini. 
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